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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Perjuangan KH. Moh Yazid Nur dalam
Mengembangkan Pesantren Babussalam Kalibening Mojoagung Jombang (1940 —
2001)” fokus pada tiga pembahasan, yaitu: (1) Bagaimana gambaran umum kondisi
geografis dan sosial Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung
Kabupaten Jombang? (2) Bagaimana riwayat hidup KH. Moh Yazid Nur? (3)
Bagaimana perjuangan KH. Moh Yazid Nur dalam mengembangkan Pondok
Pesantren Babussalam?

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan sosiologis, serta
menggunakan teori peranan sosial. Teori ini difokuskan untuk menganalisis dan
menelisik peranan tokoh KH. Moh Yazid Nur sebagai pendiri Pondok Pesantren
Babussalam Kalibening.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Dusun Kalibening Desa
Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang terletak £ 1,5 km dari
pusat Pemerintahan Kecamatan Mojoagung, yang mempunyai empat bagian
Kalibening Lor, Tengah, Kulon, dan Tulungsari. (2) KH. Moh Yazid Nur adalah
putra dari KH. Nur Syahid. Selain pendiri Pondok Pesantren Babussalam, juga aktif
berdakwah di masyarakat, menjadi Rais Syuriyah MWCNU Mojoagung, Pengurus
Syuriyah PCNU Jombang, Ketua 1 LKMD Desa Tanggalrejo, dan anggota aktif
Tharigah Qadiriyah wan Nagsyabandiyah. (3) Perjuangan KH. Moh Yazid Nur
dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Babussalam ditandai dengan
meresmikan Pondok Pesantren dengan nama Babussalam pada tahun 1971 M.
Keunikan dari Pondok Pesantren Babussalam adalah mampu menggabungkan
pendidikan formal dan non formal tanpa menghapus tradisi budaya Islam
Nusantara.

Kata Kunci: KH. Moh Yazid Nur, Sejarah Perjuangan, Pesantren
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Struggle of KH. Moh Yazid Nur in Establishing the
Babussalam Islamic Boarding School Kalibening Mojoagung Jombang (1940 —
2001)” focuses on three discussions, namely: (1) What is the general description of
the geographical and social conditions of Kalibening Hamlet, Daterejo Village,
Mojoagung District, Jombang Regency? (2) What is the biography of KH. Moh
Yazid Nur? (3) How did the struggle of KH. Moh Yazid Nur in establishing the
Babussalam Islamic Boarding School?

This study uses historical and sociological approaches, and uses social role
theory. This theory is focused on analyzing and examining the role of KH. Moh
Yazid Nur as the founder of Babussalam Kalibening Islamic Boarding School.

The conclusions from this study are: (1) Kalibening Hamlet, Daterejo
Village, Mojoagung District, Jombang Regency is located + 1.5 km from the center
of the Mojoagung District Government, which has four parts, Kalibening Lor,
Tengah, Kulon, and Tulungsari. (2) CH. Moh Yazid Nur is the son of KH. Nur
Syahid. Apart from being the founder of the Babussalam Islamic Boarding School,
he is also active in preaching in the community, becoming the Mojoagung
MWCNU Rais Syuriyah, the Jombang PCNU Syuriyah Management, Chair of 1
LKMD of Daterejo Village, and an active member of Tharigah Qadiriyah wan
Nagsyabandiyah. (3) The struggle of KH. Moh Yazid Nur in Establishing the
Babussalam Islamic Boarding School was marked by the inauguration of the
Islamic Boarding School with the name Babussalam in 1971 M. The uniqueness of
the Babussalam Islamic Boarding School is being able to combine formal and non-
formal education without erasing the archipelago’s Islamic cultural traditions.

Keywords: KH. Moh Yazid Nur, History of Struggle, Islamic Boarding School.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada awalnya, pondok pesantren tidak masuk dalam sistem
pendidikan nasional. Dengan disahkannya Undang-Undang Pondok
Pesantren dalam No.18 tahun 2019, hal ini menjadi tanda tonggak sejarah
baru dalam sejarah tradisi pendidikan Islam di Indonesia. Seperti halnya
pesantren yang merupakan tradisi pendidikan Islam berbasis masyarakat.
Kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya peran pesantren dalam
pendidikan di Indonesia yang merupakan lahir dari tradisi masa lalu juga
semakin meningkat!. Karena peran pesantren tidak hanya dalam bidang
pendidikan, tetapi juga berperan dalam proses kemerdekaan dan keutuhan
NKRI hingga saat ini.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tertua dan
cukup mengakar kuat di masyarakat. Lembaga pendidikan di Indonesia
tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan melalui proses perkembangan
yang panjang dalam pembentukannya. Seperti proses pembentukan
pesantren yang diturunkan dari generasi ke generasi yang menciptakan
tradisi pendidikan Indonesia yang memiliki ciri khas?. Pesantren memiliki
keunikan tersendiri yang berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya di

Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan bagi masyarakat, pesantren

! Ahmad Faujih Novrizal, “Sejarah Pesantren dan Tradisi Pendidikan Islam di Indonesia”, Jurnal
Al-Fikrah STAI Binamadani Tangerang, VVol.2 No.1, 2022, 94.

2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2019), 25.



menanamkan sistem nilai-nilai keagamaan melalui kitab kuning yang
disusun oleh para ulama’ salafi awal. Dari literatur yang merupakan
khazanah intelektual klasik, pondok pesantren dapat menyerap ajaran
agama Islam yang menjadi tolak ukur untuk mengembangkan sistem nilai
kehidupan beragama dan bermasyarakat®.

Ditinjau secara historis, pesantren menurut Bruinessen merupakan
perpaduan dari beberapa unsur, yaitu unsur lokal Indonesia dengan unsur-
unsur India dan Timur Tengah®. Pencampuran budaya tersebut terlihat pada
sistem pendidikan terdahulu pada saat guru dan murid hidup berada dalam
satu lingkungan permukiman. Yang mana tradisi pesantren sebenarnya
sudah ada sebelum agama Islam datang ke Indonesia. Yakni pada masa
perkembangan Hindu-Buddha. Tradisi pendidikan pada masa Hindu-
Buddha tersebut kemudian berlanjut ke masa perkembangan Islam yang
disebut pesantren. Lebih dikenal saat ini dengan pondok pesantren.

Pondok pesantren merupakan gabungan dari dua kata yaitu pondok
dan pesantren. Secara etimologis, kata “pondok™ berasal dari kata bahasa
Arab vyaitu ‘funduq’, sedangkan dari kata bahasa Yunani vyaitu
‘pandokheyon’ yang memiliki arti “tempat menginap”. Jadi secara
etimologis, kata “pesantren” berasal dari akar kata ‘santri’ yang diberi
awalan ‘pe’ dan akhiran ‘an’. Sehingga jika digabungkan menjadi kata ‘pe-
santri-an’ yang artinya “tempat tinggal santri”. Selanjutnya, asal kata

pesantren diyakini merupakan gabungan dari kata “sant” yang berarti

3 Abu Yasid, Paradigma baru Pesantren (Yogyakarta: Diva Press, 2018), 12
4 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading Publishing,
2012), 89-91.



“manusia baik” yang dipadukan dengan suku kata ira” yang berarti “suka
menolong”. Oleh karena itu, kata pondok pesantren dapat diartikan sebagai
“tempat pendidikan manusia yang baik-baik™.

Arti dari kata ‘santri’ sendiri juga mempunyai banyak versi,
diantaranya yang dikutip oleh Dhofier yaitu istilah santri berasal dari bahasa
Tamil yang berarti ‘guru mengaji’. Selain itu, Berg berpendapat istilah
Santri berasal dari bahasa India ‘shastri’ yang dalam agama Hindu berarti
‘orang yang mengetahui kitab suci’ atau ‘ahli kitab suci’. Kata ‘shastri’
sendiri berasal dari kata ‘shastra’yang berarti kitab-kitab agama, kitab suci
atau kitab ilmu pengetahuan®.

Pondok pesantren secara umum merupakan tempat tinggal Kiai
bersama santrinya guna memenuhi kehidupan sehari-hari terutama dalam
hal mencari ilmu dan latihan bagi santri untuk hidup mandiri. Pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang diakui di Indonesia memiliki lima elemen
dasar. Adapun elemen-elemen dasar pesantren yaitu ; Pondok (sebagai
tempat tinggal bagi santri), Masjid (sebagai sentral pelaksanaan pendidikan
antara Kiai dan santri), Pengajian Kitab Kuning (sebagai ciri khas
pembelajaran di pondok pesantren), Santri (selaku orang yang menuntut
ilmu di pondok pesantren), dan Kiai (sebagai pimpinan dan pengasuh di
pesantren)’.

Kedudukan Kiai di pondok pesantren merupakan bagian yang sangat

penting keberadaannya. Dengan demikian, pertumbuhan pondok pesantren

5 Dhofier, Tradisi Pesantren: ..., 79.

® 1bid., 81.

" Riskal Fitri dan Syarifuddin Ondeng, “Pesantren di Indonesia: Lembaga Pembentukan Karakter”,
Jurnal Al Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam Makassar, Vol.2 No.1, 2022, 50.



dapat dinilai dari kepribadian Kiai itu sendiri®. Ditinjau secara historis,
banyak sekali awal mula pesantren berdiri karena dilatarbelakangi oleh
kesalehan Kkiai yang diakui masyarakat sehingga dipercaya untuk
membimbing agama di daerah tersebut. Oleh karena kepercayaan
masyarakat tersebut, terbentuklah bibit bibit elemen dasar pondok
pesantren. Seperti halnya kedatangan santri, yang kemudian dibangunlah
pondok dan masjid dan akhirnya bisa berkembang menjadi pondok
pesantren sampai sekarang ini.

Keberadaan Kiai dan pesantren merupakan satu kesatuan unsur yang
tidak dapat dipisahkan, karena kemunculan Kiai berasal dari pesantren, dan
pesantren dapat berkembang dari peran Kiai. Dengan penjelasan tersebut
pesantren dan Kiai memegang peranan penting dalam proses pembentukan
pendidikan di pesantren. Hal ini terlihat jelas pada perkembangan pondok
pesantren pada umumnya, termasuk di wilayah Jombang. Salah satunya
adalah pembangunan Pesantren Babussalam yang berlokasi di Dusun
Kalibening, Desa Tanggalrejo, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten
Jombang.

Seperti halnya perjuangan KH. Moh Yazid Nur yang dikenal sebagai
pendiri Pondok Pesantren Babussalam Kalibening. Adapun lokasi Pondok
Pesantren Babussalam yaitu berada di JI. H. Nur Syahid, Dusun Kalibening,
Desa Tanggalrejo, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang, Provinsi

Jawa Timur®. Adapun Pondok Pesantren Babussalam Kalibening ini lebih

8 Mohammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pondok Pesantren (Y ogyakarta: IRCiSoD, 2018), 79-
81.

° Beti Indah Sari dan M. Turhan Yani. “Gaya dan Tipologi Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren
Babussalam Dusun Kalibening, Desa Tnggalrejo, Mojoagung, Jombang”, Kajian Moral dan



dikenal orang dengan sebutan ‘Pondok Kalibening’ yang diambil dari lokasi
dusun pondok pesantren tersebut., kemudian dalam hal penyebutan nama
untuk pembahasan selanjutnya akan ditulis dengan nama Pondok Pesantren
Babussalam saja.

Nama Pondok Pesantren Babussalam resmi berdiri pada tanggal 11
November 1971. Namun sebelum diresmikan, aktifitas pendidikan
pesantren seperti sorogan, wetonan, bandongan, sudah berlangsung sejak
tahun 1919 M. Perlu diketahui bahwa pada tahun (1908-1927 M) disebut
sebagai zaman perintis di Indonesia. Karena pada kisaran tahun tersebut,
bangsa Indonesia mulai bergerak dan tergugah hatinya untuk membuka
jalan kemerdekaan Indonesia kepada seluruh bangsa dan rakyatnya.
Bangkitnya kesadaran Nasional untuk melawan penjajah pada saat itu, tidak
hanya perjuangan bersenjata, tetapi juga melalui perjuangan yang teratur
dan persatuan yang kuat dalam bentuk organisasi*. Menurut Ahmadin, fase
dalam sejarah Indonesia dimana masa perjuangan mencapai kemerdekaan,
berkisar pada tahun 1908 — 1945 M. Yang mana pada tahun 1908, ditandai
dengan berdirinya organisasi Budi Utomo di Batavia (Jakarta) yang
merupakan bentuk kesadaran mendalam akan persatuan bangsa. Kisaran
tahun 1908 — 1945 M tersebut dinamakan fase Pergerakan Nasional karena

di tahun sebelumnya, untuk menentang kaum penjajah masih bersifat

Kewarganegaraan, Vol.2, No.l, 2013. Diakses pada tanggal 12 Maret 2023, dari
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-kewarganegaraa/article/view/3618/1956.
10 E.J Hobshawm, Nasionalisme Menjelang Abad XXI, Terj. Hartian Silawati, (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana, 2010), 14.
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kedaerahan atau sebatas memperjuangkan daerah atau kelompok masing-
masing*L.

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang memiliki sejarah
panjang dan unik. Dikatakan memiliki sejarah yang panjang karena
pesantren merupakan lembaga yang paling awal dan bertahan hingga saat
ini. Sementara disebut unik, karena terdapat variasi yang berbeda antara
pesantren satu dengan pesantren lainnya®?. Sehingga ditinjau dari ilmu yang
diajarkan, Pondok Pesantren Babussalam merupakan pondok pesantren
komprehensif, yaitu pesantren yang menggabungkan sistem pendidikan dan
pelatihan antara tradisi dan modernitas. Artinya, pembelajaran kitab kuning
tetap dilakukan dengan metode sorogan, bandongan dan wetonan, tetapi
sistem persekolahan juga dikembangkan secara teratur. Selain itu,
pendidikan masyarakat juga menjadi tugasnya, dan kehebatan pesantren
diwujudkan bersamaan dengan peningkatan kapasitas pengurus pesantren
dan difusi program di masyarakat. Jenis karakter pesantren ini dapat
digunakan untuk memahami Kkarakter pesantren sebagai lembaga
pemberdayaan masyarakat®>.

Pondok Pesantren Babussalam dapat disebut sebagai pesantren
komprehensif karena meninjau dari visi misinya yang berbunyi
“Membentuk Muslim Berilmu, Beriman, Bertagwa, Berbudi Luhur, dan

Mandiri”, dan terdapat program pendidikan formal maupun non formal.

11 Ahmadin, Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia (Makassar: Rayhan Intermedia, 2017), 1-3.
12 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam pada Periode Klasik dan Pertengahan (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2010), 86.

13 Dian Nafi’ M, Praksis Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: Forum Pesantren Yayasan Selasih,
2007), 17.



Adapun pendidikan formal meliputi Raudhatul Athfal Muslimat (RAM)
setingkat Taman Kanak-kanak, Madrasah Ibtidaiyah (MI) setingkat
Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah (MTs) setingkat Sekolah Menengah
Pertama, Madrasah Aliyah (MA) setingkat Sekolah Menengah Atas, dan
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) yang kesemuanya dinamakan
Babussalam. Sedangkan pendidikan non formal meliputi Tahfidzul Qur’an,
Jam’iyyah Qurra’ wal Huffadzh, Qira’ah Sab’ah, Tahassus, Madrasah
Diniyah (Madin), Sorogan, Pengajian Kitab Kuning, Pendidikan Bahasa
Asing (Arab dan Inggris), Ekstra Komputer, Olahraga, Banjari, Marawis,
Hadrah, Tata boga, Tata busana, dIl*4,

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, dapat disimpulkan
bahwa KH Moh Yazid Nur mempunyai peran yang sangat penting dalam
perkembangan Islam di daerah kabupaten Jombang dan sekitarnya.
Khususnya Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung.
Yaitu dengan mengembangkan dan meresmikan Pondok Pesantren
Babussalam, maka memperluaslah dakwah Islam di daerah tersebut.
Melihat perkembangan pesantren yang semakin pesat dan banyaknya santri
yang datang dari berbagai daerah, kemudian penelitian ilmiah tentang
biografi KH Moh Yazid Nur juga tidak ditemukan, maka hal-hal tersebut
yang mendorong untuk meneliti dan menulis tentang Peran KH Moh Yazid
Nur dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Babussalam Kalibening

Mojoagung Jombang.

14 “profil Pondok Pesantren Babussalam”. Diakses pada 4 Februari 2023, dari
https://www.babussalam.online/.
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1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan latar belakang permasalahan tersebut di atas, beberapa

permasalahan diangkat menjadi fokus penelitian. Adapun rumusan masalah

yang berhasil dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagaimana Gambaran Umum Kondisi Geografis dan Sosial Dusun
Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang ?

Bagaimana Riwayat Hidup KH. Moh Yazid Nur ?

Bagaimana Perjuangan KH. Moh. Yazid Nur dalam mengembangkan

Pondok Pesantren Babussalam Kalibening ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah yang sudah dijabarkan di

atas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai mengenai sejarah perjuangan

KH. Moh. Yazid Nur dalam mengembangkan Pondok Pesantren

Babussalam Kalibening Mojoagung Jombang sebagai berikut :

1.

Untuk Mengetahui Bagaimana Gambaran Umum Kondisi Geografis
dan Sosial Ekonomi Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan
Mojoagung Kabupaten Jombang.

Untuk Mengetahui Bagaimana Riwayat Hidup KH. Moh Yazid Nur
Untuk Mengetahui Bagaimana Perjuangan KH. Moh. Yazid Nur dalam

mengembangkan Pondok Pesantren Babussalam Kalibening

1.4 Manfaat Penelitian



Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dengan disusunnya penelitian
ini diharapkan dapat mempunyai manfaat antara lain :
1. Secara Teoritis (dalam bidang akademik)

Dapat meningkatkan dan mengembangkan ilmu-ilmu umum,
khususnya ilmu sejarah. Untuk menambah wawasan dan bahan kajian
tentang biografi tokoh Islam. Terutama mengenai perjuangan KH. Moh.
Yazid Nur dalam mengembangkan Pondok Pesantren Babussalam
Kalibening Mojoagung Jombang.

2. Secara Praktis (publik dan penulis)

Sebagai tambahan bahan informasi bagi masyarakat tentang sejarah
perjuangan KH. Moh. Yazid Nur dalam mengembangkan Pondok
Pesantren Babussalam Kalibening Mojoagung Jombang, melihat masih
sedikit orang yang mengetahuinya. Selain itu, keuntungan atau manfaat
bagi penulis adalah turut memberikan kontribusi dalam bidang ilmu
sejarah, sekaligus sebagai syarat untuk tugas akhir dalam program strata
satu (S1) Program Studi Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan

Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya.

1.5 Pendekatan dan Kerangka Teori
Pendekatan penelitian sejarah sangat diperlukan dalam analisis
suatu peristiwa sejarah. Dengan menggunakan pendekatan yang tepat dan
sesuai, dimungkinkan untuk merekonstruksi kajian peristiwa sejarah secara

koheren (runtut), komprehensif (lengkap), dan mendalam (menyeluruh)?®.

15 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta : Gramedia
Pustaka, 2010), 3.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga
memiliki satu objek kajian, yaitu seluruh aspek kehidupan manusia. Oleh
karena itu, penelitian kualitatif sangat dekat dengan bidang ilmu manusia
lainnya dan dapat megumpulkan data tentang berbagai aspek kehidupan
manusia. Seperti sejarah, agama, hukum, politik, ekonomi, dan lain-lain,
yang kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk kalimat. Kalimat tersebut
kemudian dijabarkan melalui proses logika kritik-analitik-sintetik hingga
selesai. Proses penelitian kualitatif dilakukan melalui pola pikir yang
koheren (runtut), teratur, tertib, cermat, dan menghubungkan data yang
berbeda menjadi satu, atau mengungkap konteks dalam permasalahan?®.
Dari penjelasan tentang penelitian secara kualitatif, pendekatan yang sesuai
dan akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis
(sejarah) dan pendekatan sosiologis.

Pendekatan historis (sejarah) adalah ilmu yang membahas berbagai
peristiwa dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti waktu, tempat,
subjek atau pokok bahasan, latar belakang, konteks dan peristiwa. Menurut
ilmu sejarah, semua peristiwa dapat dilacak dengan melihat dimana
peristiwa itu terjadi, kapan, mengapa, dan siapa yang terlibat dalam
peristiwa itul’. Dengan pendekatan historis (sejarah), maka secara
sistematis proses penelitian ini dengan cara mengumpulkan dan
mengevaluasi data tentang peristiwa masa lalu dan menguji hipotesis

tentang factor penyebab, efek atau perkembangan peristiwa. Yang mana

16 Arditya Prayogi, “Pendekatan Kualitatif dalam Ilmu Sejarah : Sebuah Telaah Konseptual”, Jurnal
Historia Madania, Vol.5 No.2, 2021, 244.

17 Syarifuddin, “Pendekatan Historis Dalam Pengkajian Pendidikan Islam”, Jurnal llmiah Kreatif
STKIP Taman Siswa Bima, VVol.12, No.2, 2015, 103.
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dapat membantu dengan memberikan informasi pada kejadian saat ini, atau
menjadi antisipasi kejadian di masa depan?®.

Pendekatan historis digunakan untuk mengetahui bagaimana
biografi KH. Moh Yazid Nur, dimulai dari latar belakang keluarga,
pendidikan dan lingkungan hidupnya. Dengan pendekatan historis, dalam
penelitian ini akan membedah bagaimana sejarah perjuangan KH. Moh.
Yazid Nur dalam mengembangkan Pondok Pesantren Babussalam. Hal
tersebut akan ditunjukkan dengan membuat rekonstruksi masa lampau
secara sistematis dan obyektif, seperti silsilah keluarga, identitas diri,
riwayat pendidikan, aktivitas, karya, dan perjuangannya dalam
mengembangkan pesantren. Yang kemudian dikumpulkan, dievaluasi,
diverifikasi, dan disintesiskan sumber atau bukti data yang didapat untuk
menegakkan fakta dan memperoleh validitas. Begitu juga dengan latar
belakang, hambatan, dan usaha bagaimana proses KH. Moh Yazid Nur
dalam mengembangkan pondok pesantren Babussalam, akan dibahas dalam
penelitian ini.

Pendekatan sosiologis adalah ilmu yang menggambarkan keadaan
masyarakat dalam hal struktur, kelas, dan berbagai fenomena sosial lain
yang terkait. Informasi ini dapat digunakan untuk menganalisis fenomena
sosial sebagai pendorong pembangunan hubungan sosial, mobilitas sosial,
dan kepercayaan yang mendasari proses tersebut'®. Dengan bantuan ilmu

sosiologi, fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat dapat dilihat dan

18 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara,
2018), 98.
19 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 39.
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begitu pula dengan fenomena sosial yang muncul seiring perkembangan
masyarakat dan saling mempengaruhi.

Selain itu, ada tiga perspektif utama disiplin sosiologi yang sering
dijadikan landasan untuk mengkaji fenomena di masyarakat. Yaitu,
perspektif ~ fungsional,  perspektif  konfliktual, dan  perspektif
interaksionistik-simbolik. Ketiga perspektif sosiologis ini diekspresikan
dalam bentuk stratafikasi sosial (social strata) seperti kelas dan etnis, diikuti
oleh kategori biososial seperti jenis kelamin, keluarga, perkawinan, dan
usia. Sejauh menyangkut model organisasi sosial seperti politik, ekonomi,
bisnis, dan birokrasi®.

Pendekatan sosiologi digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
memperbaiki penyelesaian berbagai permasalahan sehingga lebih banyak
objek yang dapat dijadikan fokus penelitian sejarah?!. Teori sosiologi
(kemasyarakatan) juga digunakan dalam penelitian ini untuk mempelajari
proses sosial, interaksi sosial, struktir sosial, dan status sosial KH. Moh
Yazid Nur. Seperti dalam penelitian ini, KH. Moh Yazid Nur adalah tokoh
yang hidup dalam masa perjuangan Kemerdekaan Indonesia sampai abad
ke-20. Tentunya dalam masa itu terjadi berbagai macam perubahan sosial
yang juga berdampak pada masyarakat Kalibening Tanggalrejo Mojoagung
Jombang. Singkat cerita, terungkap bagaimana KH. Moh Yazid Nur dalam

mengembangkan Pondok Pesantren Babussalam Kalibening adalah dengan

2 Moh Rifa’i, “Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan Sosiologis”, Al-Tanzim Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, Vol.2 No.1,2018, 29.
2L Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2014), 5.
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membutuhkan bantuan ilmu sosial untuk mengembangkan dan memperluas
pondok pesantren Babussalam.

Selain dengan pendekatan historis dan sosiologis, penelitian ini juga
menggunakan teori peranan sosial menurut Erving Goffman??. Menurut
teori ini, peran sosial adalah salah satu konsep sosiologi yang paling sentral,
yang didefinisikan sebagai pola perilaku atau norma perilaku yang
diharapkan dari orang-orang dalam posisi sosial tertentu. Dengan
pemahaman yang lebih luas, lebih tepat, dan lebih sistematis tentang sebuah
peran, Sejarawan dapat mencapai banyak hal. Ini mendorong Sejarawan
untuk memeriksa lebih serius perilaku yang telah dibicarakan secara umum,
secara individu atau moral daripada istilah sosial?®.

Menurut Soerjono Soekanto, konsep peran adalah aspek dinamis
dari suatu posisi (kedudukan atau status) dan ketika seseorang memenubhi
hak dan kewajiban mengenai posisinya, ia mengasumsikan peran itu.
Peran seorang individu dapat dianggap berhasil jika memenuhi unsur-unsur,
norma-norma yang berkaitan dengan posisi atau tempat individu dalam
masyarakat, pemahaman tentang apa yang dapat dilakukan individu sebagai
organisasi dalam masyarakat, dan individu yang bertanggung jawab atas
struktur sosial yang penting dalam masyarakat dan publik. Dengan

menggunakan teori peranan sosial tersebut, maka penelitian ini diharapkan

22 Sri Suneki dan Haryono, “Paradigma Teori Dramaturgi Terhadap Kehidupan Sosial”, Jurnal
lImiah CIVIS, Vol.2 No.2, 2012, 96.

23 peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, Terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2015), 67.

24 Sperjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi suatu pengantar (Jakarta: Rajawali Press,
2017), 216.
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dapat menjelaskan bagaimana perjuangan yang dilakukan olen KH. Moh

Yazid Nur dalam mengembangkan Pondok Pesantren Babussalam.

1.6 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian sejarah, tujuan memasukkan penelitian sebelumnya
adalah agar dapat dipertanggungjawabkan kebenaran penelitian yang
dilakukan. Selain itu, dengan menyertakan penelitian terdahulu, perbedaan
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini dapat terlihat. Sehingga
hasil penelitian ini menjadi lebih jelas dan ilmiah.

Sejauh penelitian ini dilakukan, penelitian yang fokus mempelajari
tentang tokoh tersebut secara ilmiah belum ditemukan, terutama perjuangan
dakwahnya di Kalibening Mojoagung. Namun terdapat penelitian ilmiah dan
jurnal yang membahas tentang lembaga pendidikannya. Dan artikel yang
membahas secuplik sejarah yang bisa diakses di website. Maka dari itu, yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah lebih fokus
membahas tentang sejarah perjuangan dan biografi KH. Moh Yazid Nur
dalam mengembangkan Pondok Pesantren Babussalam di Dusun Kalibening
Desa Taggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang Jawa Timur.
Adapun penelitian terdahulu yang dapat ditemukan adalah :

1. Disertasi, 2017, Ema Erfina, Pendidikan Islam Berbasis Kearifan Lokal
di Ponpes Babussalam Kalibening Mojoagung Jombang dan Ponpes
Mambaul Qur’an Wates Magersari Mojokerto, UNISMA. Merupakan

kajian yang fokus pada fenomena pendidikan multikultural berbasis



15

pesantren dan kearifan lokal, yang berada di pondok pesantren
Babussalam Kalibening dan pondok pesantren Mambaul Qur’an Wates.
. Tesis, 2018, Muhammad Hamdan Habibi, Pembelajaran Tahfiz Al-
Qur’an dengan Al-Qira’at Al-Sab’ah di Pondok Pesantren Madrasatul
Qur’an Tebuireng dan Pondok Pesantren Babussalam Kalibening
Mojoagung, Pascasarjana UINSA. Merupakan penelitian studi kasus di
Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng dan Pondok Pesantren
Babussalam Kalibening dengan objek pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
dengan al-qira’at al-sab’ah di kedua pondok pesantren tersebut.

. Skripsi, 1987, Nur Slamet, Partisipasi Tokoh Masyarakat Terhadap
Perkembangan Pendidikan Pondok Pesantren "Babussalam” Kalibening
Tanggalrejo Mojoagung Jombang, IAIN Sunan Ampel. Merupakan
penelitian yang fokus pada bagaimana partisipasi tokoh masyarakat
Mojoagung Jombang, khususnya dusun Kalibening desa Tanggalrejo
terhadap perkembangan pendidikan Pondok Pesantren ‘“Babussalam”
Kaibening.

. Jurnal, 2013, Beti Indah Sari dan M Turhan Yani, Gaya dan Tipologi
Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren Babussalam Dusun
Kalibening, Desa Tanggalrejo, Mojoagung Jombang. No 1 Vol 2. FIS
UNESA. Merupakan penelitian yang fokus pada gaya dan tipologi
kepemimpinan kiai yang diterapkan di pondok pesantren Babussalam
dalam pengembangan dan peningkatan kualitas pondok pesantren

Babussalam.
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Sehubungan dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas,
dapat disimpulkan bahwasanya perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah lebih fokus meneliti biografi seorang tokoh pendiri
Pondok Pesantren Babussalam yaitu KH Moh Yazid Nur. Sedangkan
penelitian terdahulu lebih meneliti tentang lembaga pendidikan dan

perkembangannya.

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian ini bersifat kualitatif. Adapun penelitian kualitatif
merupakan teknik penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Setiap pola
bicara, perilaku atau tulisan dapat diamati pada subjek itu sendiri. Maka dari
itu, kaidah-kaidah dalam studi tokoh seperti penelitian ini mengikuti kaidah
penelitian kualitatif. Melalui metode kualitatif, penelitian mengenai sang
tokoh secara pribadi dapat dikenal lebih jauh dan mendalam?®.

Ranah yang akan digali dan ditemukan dalam penelitian ini adalah
sejarah perjuangan KH. Moh Yazid Nur dalam mengembangkan Pondok
Pesantren Babussalam (1971) yang berada di Dusun Kalibening Desa
Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Untuk mencapai
hal tersebut, maka pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan
informasi yang tercatat dan tidak tercatat, kemudian secara sistematis
membuat katalog dan menerapkan metode penelitian sejarah dengan

langkah-langkah berikut?® :

%5 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), 16.
% Anton Dwi Laksono, Apa itu Sejarah: Pengertian, Ruang Lingkup, Metode dan Penelitian
(Pontianak : Derwati Press, 2018), 90 — 91.
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1. Heuristik

Kata “Heuristik” berasal dari bahasa Yunani yakni heuriskein
yang berarti “menemukan”. Istilah heuristik mengacu pada proses
pencarian, penemuan, dan pengumpulan berbagai bentuk sumber
dengan berbagai bentuk dan cara untuk menentukan peristiwa sejarah
atau masa lalu yang relevan dalam penelitian. Sumber sejarah dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu sumber primer, sumber sekunder, dan terakhir
sumber tersier. Berikut penjelasannya :
a. Sumber Primer

Yaitu sumber atau penulis sumber adalah orang yang ikut
serta terlibat, melihat dan mengamati langsung, atau mendengar
tentang kasus yang akan diteliti. Seperti bukti tertulis oleh tangan
pertama mengenai hal yang terjadi dalam suatu peristiwa.

Sumber primer dapat berupa sumber tertulis seperti arsip,
dokumen, wawancara dengan saksi atau pelaku sejarah, manuskrip,
naskah, catatan harian, akta, surat menyurat, surat kabar,
korespondensi, piagam, sertifikat, dan benda-benda lain yang
tercatat pada saat kejadian, atau ditulis oleh orang yang terlibat
dalam insiden tersebut.

Adapun sumber primer yang berhasil didapatkan adalah :

1) Dokumen riwayat hidup seperti ijazah PGAN KH Moh Yazid
Nur
2) Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Babussalam,

yaitu putra putri dan menantu KH Moh Yazid Nur. Yaitu : Nyai
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Hj, Nurul Yatimah Yazid, Nyai Nurul Yaminah Yazid, dan KH.
Sa’durrohim Yazid.

3) Wawancara dengan keluarga besar KH. Moh Yazid Nur. Yaitu
KH Imam Sulthoni, S.Ag, M.H selaku keponakan.

4) Wawancara dengan warga setempat yang pernah berinteraksi
dengan KH Moh Yazid Nur. Yaitu Kiai Moh Jamil, selaku santri
Wakil Yayasan Pondok Pesantren Babussalam

5) Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Babussalam yang
pernah bertemu langsung dengan KH Moh Yazid Nur. Yaitu
KH. Nur Slamet selaku Ketua Yayasan Pondok Pesantren
Babussalam dan Moh Mukhtar selaku Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Babussalam tahun 2010 - 2019

b. Sumber Sekunder

Adalah sumber yang digunakan dalam historiografi
(penulisan sejarah) untuk merujuk pada karya sejarah yang ditulis
dari sumber primer. Atau sumber sekunder lain pada umumnya.
Sumber sekunder meliputi laporan peristiwva masa lalu dan
generalisasi, analisis, sintesis, interpretasi, dan atau evaluasi
peristiwa tersebut.

Sumber sekunder dapat berupa deskripsi, interpretasi,
analisis, evaluasi dari sumber primer, atau memberi komentar
dengan membahas bukti-bukti dari sumber primer. Seperti
mendapatkan informasi dari bukan orang yang terlibat secara

langsung dalam suatu peristiwa, tulisan dalam buku sejarah,
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makalah, skripsi, tesis, disertasi, jurnal, atau karya ilmiah lainnya
yang ditulis sesuai dengan Kkriteria sumber primer.

Adapun sumber sekunder yang berhasil didapatkan adalah :
1) Arsip profil Pondok Pesantren Babussalam, seperti tulis